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buini serta memeliharg keragaman bud dan agama vang ada i dalamnya

L
agar kebersamaan bersaudara hidup dalam damai. Keragai budava

(multikultur) sangat khas di Negara Kesatuan Republik [ndonesia Keniscayaan
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primordial sempit dan kelompok radikalisme destrukiil vang ingin mengkoloni
salu budaya dan masyarakat penghayatnya Jdemi kepentingan poltis dan
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“bepelangi” | | Imasyar erpartisipasi aktfl berinterkulturasi,. Budava

perjumpaan akan bertumbuh sehingga setiap budaya memiliki jat nilai dan
masyvarakat ¢\<'|I"_'_|L<\Jlill_.,,'| memmniliki ;-II cirl, Ordo }-.,1!”‘:“\\1 [_u_'\'l\-"_\_u kharisma
persaudaraan dengan kesadaran tinggl mengajak semua saudara untuk aktit
berpartisipasi  berinterkulturasi  secara  infernasional  dan terutama  secara
nasional dan Jokal, Usaha berinterkulturasi diwajibkan untulk dijabarkan dalam

kurikulum dan program pendidikan di setiap daerah agar para saudara

menjadi berkharisma dengan menggali Kearitan lokal vang bersintese dengan
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penghavat Injil Tuhan Yesus Kristus.,
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membangun gereja inkulturatil di Samosir (berkultur Batak Toba) dan di
Berastagi. Tanah Karo (berkultur Batak Karo). Menurut dia bentuk

h:m“.’llll;ll'l di kultur Batak ydng ult_‘ﬂjxiu!l“uWH-‘.;!H [Wl;!]‘i_'].'l; yatan l‘c|i‘\_'['u‘~ dan
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pengalam budaya masyarakainya menarik dan unik. Konstruksi Gereja

inkulturatil Batak Toba dan Batak Kare menolong  umat  untuk
herkomunikast dengan Yang [lahi. Mereka udak harus menggunakan
konstrukst dan gaya bangunan budaya barat, Kesadaran interkuliurast dan
partisipasi akul atasnya menjadikan budava yang berbeda-beda menjadi
kekayaan  smerms  serta mensuasanakan  masyarakat  untuk  belajar

hersama seria bersandara yang saling menghargai

Konteks Indonesia vang nyata memiliki mulukoltue  menjadi
konteks kaya kalau masyarakat vang mulitsuku  berpartisipast aktil
culiure of encowiter akan bertumbuh subur, Di dalam cultire of encouter
nilai kemanusiaan. nilai kebersamaan. dan bomuon commumne

perjuangan bersama di atas Kepentingan primordial sempit.

Pendidikan Internasional Kapusin memual tuntuan
bermterkulturast. Tuntutan 1 hendak menanamkan dan membiasakan
kesadaran dan partisipasi aktit berinterkuliurasi pada para saudara sejak
pendidikan awal di setiap negara atau budava. Tuntutan i sangat relevan
ditmplementasikan di Indonesia vang memiliki multikoltur, Pedoman
Pendidikan Kapusin di Konteks  Indonesia dengan sengaja memuat
program  (sejenis kurikulum) vang jelas agar kenyataan multikultw
menjadi rahmat bukan sebagal ancaman. Tormat pendidikan
hermuatan interkulturasi akan mendukung penerast muda kapusin untuk
mengadakan terobosan sehingga mercka hidup di budaya perjumpaan
yang penuh vitalitas, penuh percaya diri terhadap kebudayvaannya sendiri
schingga berani mengambil sikap terbuka terhadap kultur lain, terlibat
dalam kemajuan ilmu dan teknologi, serta mempromosikan interkulturas

- masvarakat sekitar
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Konteks Indonesia: Keniscayaan Multikultur

Ada beberapa dehinist kebudayaan yang memuat gagasan yang
sama. letapt menmiliki variasi penekanan di sudut tertentu. Dalam
Ensiklopedi Indonesia, kebudayaan dirumuskan, “Keseluruhan kompleks
vang terbentuk di dalam sejarah dan diteruskan  dari angkatan ke
angkatan melalui tradisi yang mencakup organisasi sosial, ekonomi,
agama, kepercavaan, kebiasaan, bhukum  seni, teknik  dan ilmu”T

Kompleksitas tersebut menmuat sitem terpadu dari kepercayaan

herhubungan .‘igr.-::‘:m Allah (pengalaman religius, makna hakiki), nilai

nilai (mengenal apa yang ‘:‘-\:mn, baik. indah). adat-istiadat (bagaimana
berperilaku, normatif hidup, berhubungan dengan orang lain, berbicara.
berpakaian.  bekerju.  bermain,  berdagang,  bertani. makan.  dan
sehagainya). Sistem terpadu tersebut memiliki lembaga-lembaga yang
mengungkapkan kepercayaan. nilai, dan adat-istiadal. yaitu pemeritahan,
hukum. pengadilan, tempat berdoa, kelvarga, sekolah, rumah sakit
pabrik. toko. serikat. klub, dan sebagainya.  Kompleksitas tersebut
mengikat suatu masyarakat secara bersama dan memberi rasa memiliki

jatt divi, martabat, keamanan. dan kesinambungan.”

Manusia adalal makhluk berkultur karena makhluk kondisional,
Manusia lahir dan bertumbuh di kultur tertentu dan dibentuk oleh
komumtas kultural, Kultur menjadi bagian vang tak terpisahkan dalam

kehidupan manusia.” Sitem dan peraturan (hukum) dalam kultur yang
mengatur hubungan dan kegiatan masvarakal, serta menata pola hidup
termasuk  memperbolehkan atau melarang  perilaku dan cara hidup,
menghargal dan menghukum. menjadikan kultur memiliks fungsi sebagai

peittern for behavior dan partern of hehavior.
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Kepercayaan dan pengalaman religi yang terinstitusi dalam agama
berhubungan 1ean  kompleksitas ehudayvaan. Pada umumnya
Liir-;.xl'l;.ifl'll hahwa aLana adalah i'l.lt_li;!u dart sistem I'Ql.hlll_[llr\'-l.;‘lll Vany
berisi seperangkat sistem pengetahuan simbolik yang dijadikan sebagai
pedoman untuk melakukan seperangkat tindakan. Tetapi beberapa sistem
budaya berdasar dan berasal dart agama. Kebudayaan merupakan konteks
pengalaman Kepercavaan dan rehgiositas tertentu. Konteks manusia vang
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berkomunikasi sosial, memiliki Kebijakan elkonomi dan |--*|||||\ cerminan

dan pengaruh dari penghavatan agama.” Beberapa suku dan budayva bisa

dikaitkan dengan kepemilikan asamanva

Keniscayaan fakiual balpwa Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI) terdim dari ribuan pulau (insula — Latin) yang secara alan
membentuk  hidup  berpola  berpulau  (berisolasi). dan nyata
memiliki banyak suku, ada beberapa agama dan aliran kepercayaan,

caynakan banyak bahasa, dan mengandung banyak perbedaan secara
ultural. Plurdlitas ini mengandung tantangan dan juga menuntut usaha

ersama agar multikultur menjadi kekayaan variatif,”

Kondist multikultur bisa memmbulkan p:rl‘n:q!r;!l‘\;m kalau
pemikiran isolatil” dan identitas monokuliur  ditonjolkan. Penonjolan
identitas monokultur cenderung \!'L'\f!lf"\fll'!]."-‘lll;!a;LII arogansi.
ketidakpekaan, dan raisme; I\-:;!|lci\;:|';1g;_:||i.eli vang merupakan keadaan
nvata suhit diterima, sehingga komuntkast dengan orang di budaya lain
cenderung  saling I|'|L‘i1'1||:||w[§lf..[ir. Monokulturalisme  cenderung
menghidupkan  dan menyuburkan  kolonisast budaya. Konllik sering
terjadi karena pemabaman yang dangkal dan [mnri;um\m sempit atas
budaya sendirt dan budaya lamn. Kalau tak ada visi bersama. pluralitas
hisa I,I\_|m;z'1;um‘ll dengan polansast suku atau agama clemi |~'.‘_'|'DL'T'|FII];;;I]

politik — oportunis.  Stralegi  yang  gunakan  adalah ¢ kkan.




mencurigat, menghembuskan stereotip dan kebencian pada kualrur lain

- . 4 i
sampal menvangkal hak orang di kultur berbedi.

Kenyataan mscava pluralitas  dan multikultur masyarakat i

Indonesta perlu disadan secara bersama. Kesadaran yang batk akan

mendorong  partisipasi aktf untuk  berinterkulturast  dan akan

menghasilkan kebaligiaan sinergls
Berinterkulturasi

Partisipasi aktil’ untuk  berinterkulturasi merupakan fanggung
‘LI'-\:li‘l bersama  di Indonesia yang iL.'lllN Il]iih}:l!‘t[-";l.illv\‘: [‘W|L|\“;ll dan
multikultur, Konteks niscaya multikultur ini merupakan kekayaan besar
kalau dilindungi dengan visi bersama. Ratio Formarionis  Ordinis
Tarrum Capucirorun (RIFO) memual panggilan bagi para Kapusin
untuk berinterkulturasi di ranah umiversal, werlebil secara kontekstual di

ra masing-masing termasuk Kapusin Indonesia di NKRI. Pang
i osangat kuat ditekankan dan sangat relevan untuk para Kapusin
Indonesia, agar bersama masyarakal para saudara  Kapusin  aktf
berinterkulturasi. lde mendasar digall dan pemahaman dan penghavatan
Fransiskus dart Assisi dan ide tersebut kemudian dipromosikan oleh Paus
Fransiskus, serta dart konteks kemanusiaan beriman vang hadir

multikuliur dewasa ini.
Penghayatan Fransiskus dari Assisi: Sema Ciptaan Bersaudara

Menurut  Fransiskos dart Assist Allah yang Mahabesar  dan
Maharahim adalah  Bapa darr semua ciptaan. maka semua manusia dan
juga ciptaan lain bersaudara, “God has created us different, unrepeatable
and unique. Brotherhood does not deny personal wentity. on the contrary.

it opratects it from individualism; it does not destroy the person hut
enriches him with the gifl of a broader space.” Identitas dan kharisma
Kapusin  digkspresikan  dan  bernyala dalam  berelast dengan  sesama
manusia dan semua ciptaan. Persaudaraan erjamin dalam hidup bersama
yang saling mengasuh dalam relast interpersonal serta menjauhkan
dominasi. “Therefore. our first wask and vocation is 1o become lesser

hrothers. 10 the stvle ol Jesus, who ) not L'Ifﬂ_; ta His condivon as Son,
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hut become the brother ol all, without ._-\gmdmg anvone. IFransiskus

menghidupi bahwa Allah adalah kasih. dan barang siapa tetap berada
dalam kasih. dia tetap berada di dalam Allah. Dengan penghayatan ini
dia menginspirasikan visi tentang masyarakat persaudaraan.'” Fransiskus
menasthati para saudara agar htjr'f‘u:h;igi;i ll!ul;_';lwihi saudara. “haik ketika
dia jauh darinva demikain juga saat bersama dengannya™. Persaudaraan
vang terbuka memungkinkan kebersamaan untuk mengakui, mengharga
dan mencinai setiap pribadi, tanpa tergantung pada kedekatan fisik,

tanpa memperhatikan di mana dan budaya mana dia dilahirkan dan

ransiskus dari Assist menanamkan pada para pengikutnya agar

dengan siapa saja dalam perbedaan budaya dan agamanya,

dengan berkata. “Kalau mercka menjumpai dirinya berada di antara kaum
Muslim dan orang tak beriman laim, dengan tanpa menyangkal dentitas

diri mereka jangan terlibat dalam adu argumen atau perdebatan, namun
memperlakukan setiap umat manusia sebagatmana Allah
menerimanya.”™ " Allah telah membuat ciptaan unik dan bervariasi. “The
ideal love does not consist in the fusion of differences bul i

relationship between differences. Otherness - the challenge of encounter
with the other. recognizing other ways ol being and hving — 15 what
makes brotherhood possible.”™

Vde Fratelli Tutri

Implementas bersaudara dan hermuliikultur yang tertuang dalam

RFO diperkaya oleh Paus Pransiskus dalam Ensiklik Frarelli Tutti.

Dengan memperkenalkan perumpamaan Orang Samaria yang Baik Hat,
|
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dialog-Nya dengan wanita Syro Phoenesia. dan berpuncak pada aja

Nva vang sulit bagi orang Kristen vaitu mencintai musub, Yesus

- N - . et ke | . N . — Tal-. vevey | ¢ R R . el
menantang pengikut-Nya untuk menvisihkan segala perbedaan. Warta-

Nyva sangat jelas bahwa keselamatan diperuntukkan untuk semua orang di




Las e Besdalede

herbagai suku. bangsa dan budaya. bukan hanva unruk orang Yahudi

Pengikot Yesus harus menjadi sesama untuk yang lam,

Gereja Katolik mengakui bahwa Allah bekerja dalam agama-
agama lain, dan tidak menolak apa yang benar dan suci dalam agama-
agama tersebut. Gereja menjunjung tinggi cara hidup, cara bertindak, dan
kaidah-kaidah serta ajaran mereka yang sering kall memantulkan sinar
kebenaran yang menerangi semua orang. Akan tetapt umat Kristen harus
mernvadary bahwa mereka divtus untuk mewartakan Inpil. Jikalau Injil
tidak lagr bergema dalam  dirt orang beriman maka akan hilang

kegembiraan vang lahir dari belaskasihan, kelembutan kasih yang lahir

dari kerpercayaan, kesediaan untuk berekonsiliasi yang bersumber dari

. - -
penahaman kita bahwa kita telah diampuni

Keterbulaan demi Manusia Adil dan Beradab

Ada beberapa model berelasi antarkultur yaitu model kolonial.

model multikultur, dan model interkultur. Dengan model berelasi
kolonial orang memaksakan kebiasaan budaya rertentu pada budaya lain.
menolak nilar budaya lain, dan memandang perbedaan sehagar ancaman,
Dengan model berelasi multikultur, orang mengakui ada kultur berbeda.
tetapt menaolak pertukaran mlat, ada toleranst tetapr tidak ada integrasi.
Dengan model berelasi interkulturast ada suasana masyarakat berkultur
berbeda yang menjalin dialog  dan kebersamaan  tanpa kehilangan
identitas.  Perbedaan yang ada  berintegrasi  sebagai  kekay dan
menghasilkan cara baru berkomunikasr. Dengan model mterkulturas:
masyarakat bergerak dengan mengenal koltur sendii dan kemudian
mampu - mengakut  perbedaan yvang ada pada budaya  lain. RIC)

menesaskan bahwa model interkulur “connatural with the mission of the

, , . ) o | ¥
Church and the way ol life of our Order,

Pengenalan  dan  kebanggaan  kepada  kebudayaan  sendir
membuka pintu untuk mengenal dan menghargal kebudayaan  lain.

[Kebanggan atas budava menopang ketahanan jatt dirt masyarakat, tetapi
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kebanggaaan pada kebudayaan sendivi hendaknya tidak  belebihan.
Sikap  berlebthan  dalam  hal w0 justru bisa membual  masyarakat

tergelincir pada berelasi model kolonial vang mengakibatkan sikap
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budaya. tertutup di agama. Kebanggaan berlebihan sejenis ini

pernah  dihembuskan oleh Hitler di Jerman, Mussolini di lalia, Pantas

dibangeakan dan harus diperjuangkan secara lestari cita-cita para pendiri

[, vaitu pertkemanusiaan yang adil dan beradab. Perikemanusiaan
v adil dan beradab bisa menghubungkan batas dan perbedaan dalam

kebersamaan., “Karena kedewasaan selalu berusaha melampaur batas-

batas primordial yang ternyata kurang esensial dari segi kemanusiaan.™

Optimisme bertumbuh dengan fenomen bahwa keterbukaan dan
interakst interkultur sedang  berkembang. Makin  divakini  bahwa
masyarakatl yang beragam mengalami makna lebih dan yvang didambakan
masyarakat homogen. Hal ini ditopang oleh kemajuan rteknoiogi
kKhususnya teknologt  komunikast  transpasional  yvang  memudahkan
manusia menjelajah dengan bebas belahan dunia dan daersh di Indonesia
untuk menyerap kekavaan kultur lain sekahgus membagikan kekayaan
kalur  masing-masing.  Meningkainya migrasi  ikol mempengaruhi
penyebaran  budaya  berbeda  bersatu dalam keragaman. Dinamika
globalisast dan perjumpaan masvarakat berbeda budaya menghasilkan

kesalingtergantungan dan memperkaya cara hidup sosial.”

Masvarakat vang mult einis  dan mult kultur tentunya
mengharuskan adanya sikap keterbukaan dalam menenima perbedaan
dalam merajut kehidupan bersama. Bagi masyarakal Indonesta, merawat
kehidupan beda agama menjadi tugas bersama sehingga kebersamaun
vang beradab makin bertumbuh. Daminas: mayoritas dan tnart mimaoritas
udak menghasilkan kescjuhteraan bersama. Agama yang berhubungan
dengan  budaya  harus  dijembatani  kasih  antar  manusia,  sehingga

primordialisme budaya dan radikalisme agama yang destruk(il” pemicu
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sikap benei dan pembunuh sesama manusia di budava dan agama berbeda

harus dismglkirkan.™

Kenyatman di Amerika Serikat bisa sebagai bandingan untuk
mengusahakan dialog interkulturast secara lestari. Perbedaan kulit dun
Kisah lama vang menumpang di dalamnva masih berpengaruh di negara
ini. Masyarakat kulit putih masih memandang baliwa masyarakat kulit
bitam sckarang merupakan kehadiran penek moyang mereka yang
menjadi pekerja (kuli) di Amertka Serikat. Moralitas perbaikan dan hidup

bersama kulit hitam dan kulit putih makin dipromosikan. Arah yang

diperjuangkan  adalah  kebahagiaan  bersama  dengan menghargal

perbedaan kulit serta budayn vang melekal yang merupakan bentulkan

sejarah panjang.”

Partisipasi aktil’ berinterkulturasi menjelaskan  bahwa  makna

budaya tampak

pada tindakan seseorang. Ungkapan berbunyi.
“Orang dikenal darr bahasanya,”™ Secara internasional dialami bahwa
kultur Kapusin sekarang adalah interkulturasi. Transmisi nilai

kKharisma Kapusin yang divakini membantu persaudaraan bersuka cita
dan damai menuntut pengetahuan yang baik tentang kultur lokal dan
mondial.” Kesadaran dan usaha interkulturasi sangat penting, “it is not

enough to put friars from ditferem cultures under the rool. Certain

personal attitades and a robust spintuality are necessary to live an inler-

cultural traternal life.”
Budaya Baru: Culture of Encounter

Budaya baru vaitu cultur of enconnter yang dipramostkan oleh
Paus Fransiskus bersi semangat hidup berjumpa dengan orang  lain,
budava mencart tittk temu, budaya membangun jembatan denzan suatu
provek yang melibatkan semua orang. Dalam perjumpaan ite terjadi
dialog yang benar, sehingga tnmbuh kemampuan untuk menangkap arti
apa yang dikatakan dan dilakukan orang lain.  Dalam perjumpaan

tersebut ada kejujuran serta kerterbukaan atas keyakinan Kita, sambil
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berdiskust untuk mencart titik sambung dan terlebih untuk bekerja serta
berjuang bersama. Di dalam perjumpaan ini tumbuh usaha melampaui

ila perbedaan dan perpecahan. Dalam budava ini dialami bahwa

keseluruhan lebih besar dari pada bagian. Dalam culrur of encounte
masyarakat secara bersama menghidupi pebedaan. saling melengkapi,

[}

memperkaya dan saling menerangkan.

Ketika Paus Fransiskus bertemu Imam besar Ahmad Al-Tayyeb
di Abu Dhabi, mereka mevakini bahwa Allah telah menciptakan semua
wnal manusia secara sama dalam hak. kewajtban dan martabat. serta
memanggil semua manusia untuk hidup bersama sebagal sesama saudara-
saudart, Paus Fransiskus berinistanf membuat kesepakatan sosial vang
realistis serta wnklusil” vang merupakan “perjanpan budava™, vang
menghargal dan mengakw cara pandang. budaya dan cara hidup vang
herbeda vang hidup berdampingan dalam masvarakat. Suatu kesepakatan
budava menghindari suatu pemahaman monolitis akan identitas suafu

tempat tertentu; itu memerlukan penghargaan akan keberagaman dengan

menawarkan kemajuan serta integritas sosial bagi semua,

(o go out to encounter others without ceasing to be
ourselves, but always ready 1o welcome diversity. Christianity does not
have one single cultural model: 1t brings with it the face ol all the

different cultures in which 1t has been accepted and where 1t has left 1is

mark.™" Kuoltur Kapusin sekarang “is marked by the different cultures

that make it possible and condition 1t in ways.”"" Agar elemen
esensial  dart satu budava menyebar ke budaya luin  dibutuhkan
pemahaman yang batk atas budaya lokal dan budaya vang hernilat
uriversal., Titik berangkat dan tujuan adalah persaudaraan injili. Dewasa
i kemajuan satu negara terjamin ketika dialog konstrukuif terjadi antara
berbagai unsur-unsur budayanya vane kava: budaya popular, budaya
akademik, budaya kaum muda, budaya seni, budaya teknologi. budya
ckonomi. budaya keluarga, dan budaya media.™ Seruan Paus ini menarik

diterapkan di Indonesia yang sudah memiliki ideologi Pancasila. Dalam




- ;o= ‘
e "#‘/.‘u' Gendalok

hurir Pancasila terletak pols hubungan antarsesama masvarakai dalam
perbedaan etnis, agama, dan antargolongan dapat dibina dan dipersatukan
dalam keragaman. Dengan Pancasila, maka masvarakat beragama Islam,
Kristen, Hindu dan Budha dapat merenda kehidupan yang berdasar atas

. vy |
pluralitas dan multikuliuralitas.

wean penghavatan interkulturatit’  terjadi pertemuan sudut

pandang  yang  bherbeda  karena  dikondisikan  oleh cara  pandang

kontekstual. Pertemuan o bukan menjadikan satu sudut pandang. tetap
T {a 2 1an 1 2 | 3 gmp e r iy a1¢d : PR -
justru membantu kebersamaan bahwa cara lidup di dunia i bukanlah
satu-satunya cara di mana seseorang  dibudavakan., Kaca matla satu
budava  bukanlah  kaca mata  satu-satunva.  Dengan  bernkulturast,
sescorany bisa melihat dir sel Hmana orang-orang |
Dibutuhkan  kemampuan  untuk  menvesuaitkan  milai-ntlar  sehingea
I _ §

i)

bertemu denean kebajikan budava lain.

Niuk pertemuan sudut pandangan int adalah humanitas  yang

sungguh berharga untuk setiap budaya.™ Kemanusiaan vang berharga di

semua suku mendasart kebersamaan bersaudara, Kerjo sama dibangun
sambil dengan memperhatikan sensitivitas suku. Kerja sama bisa berjalan
dalam “basis o’ a mystique ol bratherhood™, able to accept dilferences
and integrate them into a harmonius synthesis that leads to a greater sense
ol l‘1|_'-hll1§ii1:_:f"" Persaudaraan Kapusin berpendapat, “No single culture
or geographical area is dominant (in the past it was Europe). To
ahve the chansmaiie identity and unity ol the Order demands that [rniars
belonging to different cultures fearn Lo encounter one another. Authentic
L'Ilk;lluj_‘lll_ CNCourages a ]‘JIL![';!UE} of il’!EL_‘I‘W'L[J!iHII ol the one charnsm that 1s
communicated and understood in difTerent languages and through diverse
worldviews.™ >

Sikap rendah hati dan keterbukaan berelast dengan sesama di
budava lain, serta hormat pada Allah pencipta segala sesuatu hadir di
setiap budaya dan didamba agar sikap tersebut lestari, Para saudara

Kapusin berpartisipast aktif mempromosikan ajaran cinta kasih dan misi




’ - 1.0 1€
Janal = feelaad "(-r.. ]

(u\‘l’(,_'i.‘_! |\3_1'L11“]\ Vianeg i_L'lE'IIH{T_I‘ i'\Ml_I]‘l\ l_l;||] h.,-rlmmwul'. |‘|\ |M_1L_i:|\‘;|~hl_ll_lu\,:_i
herbeds “We need 1o« t to encounter others witl Caaeln -
yerbeda, “TWe necd 1o 2o oul Lo encounter others without ceasing to b
ourselves, but always ready to welcome diversity.... Among the difterent
peoples that experience the gift ol God in their own culture. the Church

manifests it chatolicity and displays the beauty of this plurtform face.”
Penutup

Sctiap  budaya walau berjumlah kecil penganutnya memiliki
kekavaan nilat dan rahasia vang unik vang perlo dikenal dan didalami
terus-menerus. Di setiap budava ada pemahaman tentang Allah. vang
tidak selalu sama. Menurut Radoli Bultmann, dalam semua kultur dan
agama sudah ada dengan cara lertentu Logos eterno i Dio. Kehadiran
Allah dialami bisa berbeda dengan konsep yang diruamuskan dalam Kitab

Suci orang Kristen. Tanpa menyebut nama Yesus, tetap Allah hadir

dalam sejarah budava.” Manusia berbudaya di masa depan hendaknya

meninggalkan stikap-sikap  serta pandangan-pandangan  vang scrba
cksklusii llltllll1{1t1|i,\li!ﬂ;_ dan '\:_*F";1ii|-\l'|j'.";l. IJ"H_HtPIL||r‘|u~.i]-;;ll‘\ ~.i]‘.‘Jp inklusil

i orh A LY ol mitval 1ot A T 113
vang menghargai budava lain, pihak-pihak lain, serta proakiil untuk

menjad penyumbang kebatkan demi kebersamaan,

Primordialisme suku dan budava vang sempil serta radikalisme
agama destruktil” harus dikikis denguan mempromosikan dialog model
mterkulturatif. Maodel dialog ini memajukan budayva perjumpaan yang
yang menyuburkan penghavatan bahwa semua manusia yang menganul

hudavya dan agama berbeda adalaly bersaudara

———=()0()====
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